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KATA PENGANTAR

Hamdan wa syukran Lillah, sholatan wa salaman ‘ala
Rasulillah.

Alhamdulillah, segala puji hanya kepada Allah Swit.,
Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam semoga

senantiasa tercurah kepada Rasulullah Muhammad ﬁii
keluarga dan para sahabat, semoga kita semua termasuk
umatnya yang mendapatkan syafaat.

Di tengah meningkatnya krisis lingkungan global,
perubahan iklim, kerusakan ekosistem, eksploitasi sumber
daya alam yang berlebihan, serta ketimpangan ekonomi
yang semakin tajam, dunia membutuhkan paradigma baru
dalam pembangunan ekonomi dan keuangan. Pendekatan
pembangunan yang selama ini bertumpu pada orientasi
pertumbuhan semata telah melahirkan berbagai persoalan
ekologis dan sosial yang mengancam keberlangsungan
kehidupan manusia. Dalam konteks tersebut, Islam
sesungguhnya telah menawarkan fondasi nilai yang sangat
kuat mengenai keseimbangan, keadilan, tanggung jawab,
dan keberlanjutan.

Buku ini hadir sebagai kontribusi ilmiah dan moral
untuk memperkuat diskursus ekonomi hijau berbasis nilai-
nilai Islam. Islam tidak memandang alam sebagai objek
eksploitasi tanpa batas, melainkan amanah yang harus



dijaga, dirawat, dan dimanfaatkan secara bertanggung
jawab demi kemaslahatan bersama dan keberlanjutan
generasi mendatang. Prinsip tauhid menempatkan manusia
sebagai khalifah di muka bumi yang memiliki tanggung
jawab etis dan spiritual dalam menjaga keseimbangan
(mizén) kehidupan. Oleh karena itu, konsep ekonomi hijau
dalam Islam tidak hanya berbicara tentang efisiensi ekonomi
atau pengurangan emisi karbon, tetapi juga menyangkut
dimensi moral, spiritual, sosial, dan keadilan antargenerasi.

Melalui buku ini, pembaca diajak memahami
bagaimana paradigma tauhid dapat menjadi fondasi etika
lingkungan dan ekonomi hijau Islam. Pembahasan
mengenai  konsep khalifah, amanah, dan mizan
memperlihatkan bahwa relasi manusia dengan lingkungan
dalam Islam dibangun di atas prinsip keseimbangan dan
tanggung jawab. Buku ini juga mengkritisi sistem kapitalisme
eksploitatif yang cenderung mengabaikan aspek ekologis
demi akumulasi keuntungan, sekaligus menawarkan
implementasi green Islam dalam praktik ekonomi dan
keuangan syariah kontemporer.

Selain itu, buku ini memberikan perhatian besar
terhadap integrasi maqasid al-syarrah dengan konsep
keberlanjutan (sustainability). Hal ini menjadi penting karena
tujuan utama syariat Islam sejatinya tidak hanya menjaga
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, tetapi juga
memastikan terciptanya kemaslahatan universal dan
keberlanjutan kehidupan manusia. Dengan demikian,
pembangunan ekonomi yang berorientasi hijau dan
berkelanjutan memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan
spirit maqasid al-syarrah.

Pembahasan dalam buku ini juga semakin kaya
dengan hadirnya kajian tentang konsep ekonomi hijau dalam
perspektif Islam, instrumen keuangan Islam untuk
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pembiayaan ekonomi hijau, etika konsumsi Islami, tata
kelola lingkungan, hingga studi implementasi di berbagai
negara. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekonomi hijau
bukan sekadar wacana normatif, tetapi dapat diwujudkan
melalui kebijakan, instrumen keuangan, dan gerakan sosial
yang terintegrasi.

Secara khusus, buku ini juga mengangkat peran
zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF) dalam
pengembangan ekonomi hijau. Kajian ini menjadi sangat
relevan karena instrumen filantropi Islam memiliki potensi
besar dalam mendukung pembangunan berkelanjutan,
pengentasan kemiskinan, pemberdayaan masyarakat, serta
pelestarian lingkungan. Integrasi ZISWAF dengan konsep
green economy membuka ruang baru bagi pengembangan
model ekonomi Islam yang tidak hanya inklusif dan
berkeadilan, tetapi juga ramah lingkungan.

Penerbit meyakini bahwa buku ini akan memberikan
manfaat besar bagi akademisi, mahasiswa, peneliti, praktisi
ekonomi dan keuangan syariah, pengambil kebijakan, aktivis
lingkungan, maupun masyarakat luas yang memiliki
perhatian terhadap isu keberlanjutan dan ekonomi Islam.
Buku ini diharapkan mampu menjadi salah satu referensi
penting dalam memperkuat pengembangan ekonomi,
keuangan, dan perbankan hijau berbasis nilai-nilai syariah di
Indonesia maupun di tingkat global.

Akhirnya, penerbit menyampaikan apresiasi dan
penghargaan setinggi-tingginya kepada penulis yang telah
mencurahkan gagasan, pemikiran, dan tenaga dalam
menyusun buku ini.
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Semoga karya ini menjadi amal jariyah, memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, serta
menjadi bagian dari ikhtiar bersama dalam membangun
peradaban ekonomi yang adil, beretika, dan berkelanjutan.

Deli Serdang, 18 Mei 2026 M
1 Dzulhijjah 1447 H

Penerbit Az-Zahra Media Society
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Alhamdulillah ‘ala kulli haal,

Segala kepunyaan hanya milik Allah Swt. Shalawat
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah
Muhammad Saw. beserta keluarga dan para sahabat.
Allahumma sholli ‘ala Sayyidina Muhammad wa ‘ala ali
Sayyidina Muhammad.

Perubahan iklim, krisis lingkungan, kerusakan
ekosistem, serta ketimpangan ekonomi global telah
mendorong lahirnya kesadaran baru mengenai pentingnya
pembangunan berkelanjutan. Dalam konteks ini, Islam
memiliki landasan konseptual yang sangat kuat melalui
prinsip tauhid, khalifah, amanah, dan maqasid al-syarrah
yang menempatkan manusia sebagai penjaga
keseimbangan kehidupan, bukan sekadar pelaku eksploitasi
ekonomi.

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman
komprehensif mengenai keterkaitan antara ekonomi hijau
dengan nilai-nilai Islam, khususnya dalam bidang ekonomi,
keuangan, dan perbankan syariah. Pembahasan di
dalamnya tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
memperlihatkan relevansi implementatif melalui kajian
tentang keuangan hijau, tata kelola lingkungan, serta



optimalisasi  instrumen ZISWAF dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan.

Sebagai editor, kami melihat bahwa buku ini memiliki
nilai penting karena mampu menghadirkan sintesis antara
ajaran Islam dan isu-isu kontemporer yang sedang menjadi
perhatian global. Kehadiran buku ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah akademik sekaligus menjadi
referensi bagi mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi, dan
seluruh  pihak yang memiliki perhatian terhadap
pengembangan ekonomi Islam yang berkeadilan dan ramah
lingkungan.

Kami menyampaikan apresiasi kepada seluruh pihak
yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini.
Semoga karya ini memberikan manfaat, memperluas
wawasan keilmuan, dan menjadi bagian dari ikhtiar
membangun masa depan ekonomi yang lebih beretika,
inklusif, dan berkelanjutan.

Surabaya, 25 Mei 2026

Dr. Hj. Atina Shofawati, M.Si.
Editor
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Buku Ekonomi, Keuangan & Perbankan Hijau dalam Islam membahas secara
komprehensif hubungan antara ajaran Islam dengan konsep pembangunan
berkelanjutan, ekonomi hijau, serta pengelolaan keuangan dan perbankan yang
berorientasi pada kelestarian lingkungan. Berangkat dari paradigma tauhid, buku ini
menjelaskan bahwa Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah
Swt., tetapi juga mengatur tanggung jawab manusia terhadap alam sebagai amanah
yang harus dijaga. Melalui pembahasan tentang konsep khalifah, maqgasid al-syari’ah,
etika konsumsi, hingga kritik terhadap kapitalisme eksploitatif, buku ini menghadirkan
perspektif Islam yang menekankan keseimbangan, keadilan, dan keberlanjutan dalam

aktivitas ekonomi.

Selain menguraikan landasan filosofis dan teologis, buku ini juga mengangkat
implementasi nyata ekonomi hijau dalam praktik ekonomi dan keuangan syariah
kontemporer. Pembaca akan diajak memahami bagaimana instrumen keuangan Islam,
termasuk zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF), dapat diintegrasikan dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan dan pelestarian lingkungan. Dengan
pendekatan akademik namun tetap aplikatif, buku ini diharapkan menjadi referensi
penting bagi mahasiswa, akademisi, praktisi, pengambil kebijakan, serta masyarakat
luas yang ingin memahami arah baru ekonomi Islam yang lebih inklusif, berkeadilan,

dan ramah lingkungan.
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